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10 Destinasi Wisata Dapat Bantuan Danais 

KOKAP (KR)-Sepuluh

destinasi wisata di Kabu-

paten Kulonprogo akan

mendapatkan dana bagi

pelaku wisata dari pem-

kab. Meski demikian be-

lum ditetapkan karena

bantuan menerapkan sis-

tem pengajuan proposal. 

Bantuan bersumber

dari Dana Keistimewaan

(Danais) senilai Rp 200

juta atau Rp 20 juta un-

tuk masing-masing desti-

nasi wisata.

"Pemkab melalui Dinas

Pariwisata (Dispar) Ku-

lonprogo memberikan se-

mangat kepada para pela-

ku wisata melalui gerakan

Sambanggo," ungkap Bu-

pati Kulonprogo Drs H

Sutedjo, di sela-sela penye-

rahan  bantuan di desti-

nasi wisata Gunung Ku-

niran Pandu Hargorejo

Kapanewon Kokap, Sabtu

(14/8). Selain penyaluran

bantuan dari Dispar Ku-

lonprogo, Badan Amil Za-

kat Nasional (Baznas) se-

tempat juga turut menya-

lurkan bantuan Rp 15 juta

untuk membangun musa-

la di area Gunung

Kuniran.

Kepala Dispar Kulon-

progo Joko Mursito me-

ngatakan, sampai saat ini,

dari kuota yang disedi-

akan, baru ada dua desti-

nasi wisata yang dinilai

memiliki inovasi dan terus

melakukan pembenahan

pada masa PPKM. Kedua

destinasi wisata itu yaitu

Gunung Kuniran di Kalu-

rahan Hargorejo, Kapane-

won Kokap dan Taman

Sungai Mudal di Kalurah-

an Jatimulyo, Kapanewon

Girimulyo. "Selain komit-

men dan inovasi dari pela-

ku wisata, syarat lainnya

seluruh pengelola wisata

pada suatu destinasi

harus sudah divaksin se-

mua. Itu mutlak dibu-

tuhkan untuk antisipasi

dan menjamin kondisi

para wisatawan juga,"

tandas Joko.  (Rul/Wid)-f

CEPAT, TAK ADA CALO

Pelayanan SKCK Sesuai SOP  

Kemenag-Pemkab MoU 'Jaga Kaliku Sipatin' 
WATES (KR) - Upaya

Pemkab Kulonprogo dalam

upaya melestarikan ling-

kungan alam agar stabil

dan membawa manfaat ba-

gi masyarakat, didukung

Kantor Kementerian Aga-

ma (Kankemenag) Ka-

bupaten Kulonprogo .

Dukungan dituangkan

dalam Memorandum of

Understanding (MoU) an-

tara Kankemenag Kulon-

progo dengan Bupati, serta

Perjanjian Kerjasama

(PKS) dengan Dinas Kela-

utan dan Perikanan setem-

pat dalam Program 

Jaga Komitmen Warga

Kulonprogo dalam Kelesta-

rian Alam Lingkungan Ikan

Kulonprogo dari Sedekah

Ikan Pasangan Pengantin

(Jaga Kaliku Sipatin). Pe-

nandatanganan MoU dan

PKS dilakukan melalui live

streaming YouTube, di

Ruang Rapat Menoreh

Pemkab, Jumat (13/8).

Kepala Kankemenag Ku-

lonprogo, HM Wahib Jamil

SAg MPd menyatakan, pro-

gram 'Jaga Kaliku Sipatin'

ini mempunyai manfaat

dan memberikan edukasi

kepada masyarakat agar

peduli dengan alam seki-

tarnya. "Hal ini agar kehi-

dupan masyarakat dapat

serasi dengan alam," kata-

nya di sela-sela acara.

Bupati Kulonprogo, Drs

H Sutedjo  mengapresiasi

adanya kerja sama ini. 

Program tersebut me-

ngandung filosofi yang

bagus dan bermanfaat be-

sar bagi pasangan pen-

gantin, masyarakat, dan

alam sekitarnya. Ini bagian

dari edukasi dan meru-

pakan suatu komitmen, ter-

padu, baik, dan patut

didukung bersama.

Sementara itu, Kepala

Dinas Kelautan dan Peri-

kanan Kulonprogo, Ir

Sudarna MMA menyam-

paikan bahwa program ini

awalnya bernama Jaga

Kaliku. Bertujuan menjaga

dan mengelola kelestarian

hayati di Kulonprogo. 

"Selain itu untuk me-

ningkatkan populasi ikan

di perairan umum. Karena

kolaborasi dengan Kanke-

menag Kulonprogo, kemu-

dian menjadi "Jogo Kaliku

Sipatin".  

Diharapkan program ini

dapat dilaksanakan lebih

luas di Kulonprogo, kare-

na ini merupakan yang

pertama di DIY," pa-

parnya. (Wid/Rul)-f

”Sehingga sangat terbu-

ka tidak ada pungutan liar

(pungli) maupun percalo-

an,” kata Aipda Herman,

Sabtu (15/8).

Sementara itu, sejumlah

warga di Gunungkidul

menilai pelayanan SKCK

oleh  jajaran Satuan In-

telam cukup cepat dan ti-

dak ada calo maupun

pungli. Wanto (39) salah

satu  warga Kalurahan

Girisuko, Kapanewom

Panggang menuturkan,

polisi yang bertugas mela-

yani penerbitan SKCK

cukup cepat. ”Biaya juga

jelas terpampang di papan

informasi  Rp 30 ribu,”

ujarnya.

Kiki Handayani (19)

warga Kalurahan Jeruk-

wudel, Kapanewon Giri-

subo mengaku cukup

bagus pelayanan SKCK.

Ketika mengurus SKCK

untuk persyaratan melan-

jutkan kuliah petugas

melayani dengan ramah

dan cepat.  ”Tidak ada calo

dan dilayani langsung oleh

petugas,” imbuhnya. 

Tahun lalu (2020) layan-

an SKCK  mendapatkan

Indeks Kepuasan Masya-

rakat (IKM) terkait pela-

yanan SKCK Sangat Sa-

ngat Puas di angka 996,

Puas 0, Cukup 0 dan

Kurang Puas 0.  (Ded)-f

WONOSARI (KR) - Baur Yanmas Sat Intelkam Polres Gunungkidul

Aipda Herman mengungkapkan,  layanan SKCK  dilaksanakan sesuai

Standar Operasional Presedur (SOP).  Bahkan terus meningkatkan kuali-

tas layanan bagi warga di Gunungkidul. Petugas pelayanan SKCK juga

mempublikasi standar pelayanan, maklumat pelayanan, mekanisme

pelayanan, dan info yang dibutuhkan masyarakat termasuk besaran bi-

aya yang terpampang diruang pelayanan.  
KR -Asrul Sani

Destinasi Wisata Gunung Kuniran di Hargorejo.

BAKSOS MKGR-RELAWAN 'SHOGUN' 

Bantu Sembako Isoman Hingga Kursi Roda
WONOSARI (KR) - Mu-

syawarah Kekeluargaan

Gotong Royong (MKGR)

Gunungkidul bersama

relawan shobat Gunawan

(shogun) melaksanakan

bakti sosial, Jumat (13/8).

Baksos dipimpin Ketua

DPC MKGR Gunungkidul

Gunawan SE  di dampingi

istri Estining Tyas dan

relawan ‘shogun’.  Kegiatan

dikemas dengan bantuan

sembako bagi warga yang

sedang menjalani isolasi

mandiri (isoman) akibat

pandemi Covid-19. 

” Baksos sembako di-

antaranya menyasar war-

ga di Dusun Karanggu-

muk, Sulur Kalurahan

Kemejing. Serta Kelurah-

an Bendung dan sejumlah

lokasi di Kapanewon Se-

min, ” kata  Ketua DPC

MKGR Gunungkidul Gu-

nawan SE.

Baksos juga dihadiri Du-

kuh Karanggumuk Mugi-

nur dan Dukuh Sulur

Mariman serta tokoh ma-

syarakat setempat. Guna-

wan yang juga anggota

Fraksi Golkar DPRD Gu-

nungkidul ini membantu

kursi roda Sutopo warga

Dusun Mandesan, Semin

yang lumpuh. Selain itu

memberi alat bantu jalan

untuk Sujoko warga

Semin.  

” Keluarga sangat ber-

terimakasih atas bantuan

kursi roda karena sangat

membutuhkan,” kata Ny

Asih perwakilan keluarga

Sutopo. Selanjutnya rom-

bongan mendatangi kerja

bakti pembangunan Mas-

jid Al Fitroh di Tegalsari,

Semin. 

Dalam kesempatan ter-

sebut Gunawan SE ber-

dialog dengan warga dan

memberikan bantuan se-

jumlah uang untuk pem-

bangunan. (Ded) -f 

KR-Dedy EW

Gunawan SE menyerahkan kursi roda

Dosen ITNY dan UNY 
Berkreasi Membuat Geblek Kelor

KALIBAWANG (KR) -

Dr Daru Sugati Dosen

Institut Teknologi Nasional

Yogyakarta (ITNY), Mutia-

sari Kurnia Devi (ITNY), Dr

Nani Ratnaningsih (UNY)

berkolaborasi dalam meng-

hasilkan produk Geblek

(makanan khas Kulon-

progo) menjadi lebih sehat

dan inovatif. Perajin geblek

yang mereka dampingi juga

telah menciptakan berbagai

macam varian rasa yaitu

geblek kelor, original, teng-

giri, udang, tuna, serta di-

versifikasi produk. Program

pengabdian kepada masya-

rakat ini dikemas dalam

Program Pengembangan

Produk Unggulan Daerah

(PPPUD) dilakukan oleh Dr

Daru Sugati (ITNY), Dr

Nani Ratnaningsih (UNY),

dan Mutiasari Kurnia Devi

(ITNY). Kegiatan pendam-

pingan oleh ketiga dosen

tersebut telah berlangsung

sejak tahun 2019 dengan

dana hibah dari Direktorat

Riset dan Pengabdian Ma-

syarakat Kemendik-

budristek.

”Program ini fokus pada

pengembangan produk ung-

gulan daerah. Kami melihat

produk geblek sangat poten-

sial untuk menjadi produk

unggulan dari daerah Ku-

lonprogo. Dengan mengu-

sung tema Healthy Geblek:

Camilan Sehat Kekinian

dari Kulonprogo, ini sudah

memasuki tahun terakhir

program.” kata Daru

Sugati, Minggu (15/8).

Menurut Daru Sugati, se-

lama ini Geblek dikenal se-

bagai makanan tradisional

yang terbuat dari pati

singkong basah. Geblek

sendiri merupakan ikon

dari Kabupaten Kulon-

progo, DIY dengan ciri khas

berwarna putih, memiliki

bentuk seperti angka 8, de-

ngan tekstur kenyal. Na-

mun, selama ini salah satu

kelemahan dari produk ge-

blek ini tekstur yang menja-

di keras jika sudah terlalu

lama diangkat dari peng-

gorengan. 

Supriadi,  perajin geblek

di Dusun Klepu, Kalura-

han Banjararum, Kapane-

won Kalibawang merasa

terbantu dengan adanya

program pendampingan

dari dosen ITNY dan UNY

ini. (Wid)-f

KR - Istimewa

Geblek Kelor setelah dikemas dengan baik, pen-

jualannya tembus hingga luar DIY.

SENIN WAGE, 16 AGUSTUS 2021

(7 SURA 1955)

DITARGET SELESAI AKHIR AGUSTUS

Nakes Mulai Terima Vaksinasi  Dosis Ketiga 
WONOSARI (KR) - Para tenaga kese-

hatan (nakes) di Kabupaten Gunung-

kidul kembali mendapatkan vaksinasi

dosis ketiga untuk 3.000 nakes. Pelak-

sanaan vaksinasi ini ditargetkan selesai

pada akhir Agustus bulan ini. Juru

Bicara Gugus Tugas Percepatan Pena-

nganan Covid-19 yang juga Kepala Dinas

Kesehatan  Gunungkidul dr Dewi Ira-

waty M Kes  menyatakan bahwa  seba-

nyak   3.000 dosis vaksin  yang disedi-

akan untuk nakes ini adalah jenis Mo-

derna. "Pelaksanaan vaksin untuk nakes

ini sudah kami lakukan sejak beberapa

hari ini," katanya Minggu (15/8).

Pelaksanaan vaksinasi  dilakukan

melalui layanan kesehatan dan di ma-

sing-masing Puskesmas. Pelaksanaan

vaksinasi sendiri sudah dilaksanakan

mulai  tanggal 10 Agustus 2021 lalu.

Vaksin ketiga bagi tenaga kesehatan ini

dilakukan untuk meningkatkan kekebal-

an dan daya tahan terhadap penularan

Covid-19 mengingat para tenaga kese-

hatan ini selalu bersinggungan langsung

dalam penanganan pasien terkonfirmasi

positif Covid-19. Sebelumnya para nakes

tersebut sudah mendapatkan dua kali

vaksin jenis Sinovac. "Kami targetkan

akhir bulan Agustus seluruh nakes sudah

vaksin ke tiga," imbuhnya.

Sementara itu, angka  penularan

Covid-19  pada minggu ketiga PPKM

diberlakukan  tren kasusnya sudah mu-

lai menurun.Data kasus penyebaran

Covid-19 pada Minggu (15/8) jumlah

terkonfirmasi positif mencapai 91 kasus,

sembuh 135 dan meninggal 12.   (Bmp)-f


